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KATA PENGANTAR

Assalamu'allaikum Wr. Wb

Terucap rasa syukur Alhamdulallah kehadirat Allah SWT, yang telah

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga dapat terselesaikannya Laporan

Perancangan Tugas Akhir dengan judul: SARANA WISATA KESEHATAN SPA

DI PAMIJAHAN BOGOR

Laporan tugas akhir ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dari berbagai

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu ucapan terima

kasih penulis sampaikan kepada:

1. Ir. Revianto Budi S, M. Arch. Selaku ketua Jurusan arsitektur.

2. Ir. H. Munichy B. Edrees, M. Arch. Selaku Dosen pembimbing Tugas Akhir

yang telah memberikan pengarahan dan petunjuk dari awal hingga

terselesaikannya Laporan Tugas Akhir ini.

3. Ali Wafa Muhni, ST, M.Eng. selaku Dosen Penguji.

4. Bapak Camat Pamijahan beserta para staf di Kecamatan Pamijahan.

5. Bapak n Ibu yang selalu berdoa untuk kesuksesan ananda.

6. Eteh n her soulmate. gilang, n gigi yang udah mau nganter-nganter survey.

7. Gege, yang udah nemenin n bantuin dari awal ampe akhir, walopun agak2 ga

tulus karena minta balesan, hehe...thank's a lot ya Nek.

8. Yuda, Pano, Ipenk, Hem, Aax, didin buat segala bantuannya.

9. Wigi...buat semuanya...

10. Temen-temen seperguruan : Imeh buat waktu yang udah kita abisin

bareng-bareng buat ngerjain seminar dkk-nya (huekkksshbuat jalan2nya kalo

lg Bt.dll deh,Mas Iwan,...buat supportnya n mba' Tyas.

ll.Seluruh rekan-rekan Studio. Muchlis, Dewi, Reni, Imeh, (khusus buat

RenLthank's buat tumpangannya tiap pagi,hehe), Amad, Pamor, Adit, Epan,

Ony,Adi, Cundo, Dennies, Cahyo, Iwan... n cewek2 di sebrang. San, Titis,

Rika, Dian, Teteh, Fani n Farid.
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12. Kiki buat tebengan ngetiknya...

13. To pipit, ratna, ayu....n semua teman teman yang tidak dapat disebutkan satu

persatu.

14. Juga ga lupa to Mas Sarjiman and Mas Tutut.

Terima kasih, semoga Aliah SWT memberikan rahmat dan karunianya untuk

segala amal dan bantuannya selama ini.

Penulis berharap Laporan Tugas akhir ini dapat memberikan manfaat dan

membuka wawasan bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, Juni 2004

Penulis

Indah Lestari
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SARANA WISATA KESEHATAN SPA DI
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Penerapan Arsitektur Tradisional Jawa Barat pada sarana Wisata Kesehatan

Spa sebagai Upaya Mendukung Daya Tarik Pariwisata

OLEH

INDAH LESTARI (99512179)

PEMBIMBING

IR.H.MUNICHY B.EDREES. MARCH

ABSTRAKSI

Spa dengan akronim bahasa latin Solus Per Aqua artinya sehat dengan air.
W'alaupun kata Spa menunjukkan kepada sumber ais mineral, tetapi dalam
penerapannya saat ini lebih berkembang, dimana kegiatan olahraga dan fitness
merupakan salah satu fasilitas yang ditawarkan, dan air menjadi salah satu
alternatif dalam sarana pemulihan kesehatan.

Dengan banyaknya permasalahan-permasalahan yang kompleks yang dialami
oleh manusia sekarang ini, sehingga mengakibatkan depresi dan bagi sebagian
orang keadaan tersebut mempengaruhi kesehatan fisiknya maka resor wisata
kesehatan antara lam semacam Spa diharapkan mampu untuk memenuhi tuntutan
tuntutan diatas untuk dikembangkan di Indonesia dalam mendukung program
Pariwisata di Indonesia.

Hal ini dirasakan perlu adanya suatu daya tarik dari sarana tersebut yang
berasal dari budaya asing agar dapat memasyarakat. Oleh sebab itu timbul
gagasan untuk mencari salah satu pemecahannya, misalnya dari bentuk arsitektur
tradisional di Indonesia sebagai daya tarik yang sudah membudidaya di Indonesia.

Arsitektur tradisional Jawa Barat merupakan salah satu jenis arsitektur
tradisional daerah Indonesia yang telah turun-temurun diwanskan. Pada
dasarnya, Jawa Barat memiliki beraneka ragam bangunan tradisional yang
meliputi baik dasar pemikiran / filosofinya, bentuk dan wujud fisik bangunannya,
maupun unsur-unsur ornamen/ penghiasnya.

Maka dengan usaha mendekatkan prinsip-prinsip tersebut kedalam sarana ini,
diharapkan sesuai denagn fungsinya dan mampu memelihara/ mengembangkan
arsitektur tradisional daerah dan juga dapat mendukung daya tarik wisatawan
terhadap sarana tersebut.
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1.LATARBELAKANG

Ketegangan jasmani dan rohani atau yang senng juga disebut dengan

istilah stress seringkali diaiami oleh manusia terutama yang tmgga! di perkotaan

yang diakibatkan ofeh problema-probiema kehidupan manusia yang semakin hari

semakin kompieks. Stress yang berkepanjangan akan mengakibatkan depresi

dan dapat mempengaruhi kesehatan dan kebugaran baik fisik maupun psikis

seseorang sehingga timbul penyakit-penyakit fisik yang disebabkan oleh faktor-

faktor kejiwaan.

Bertolak dari hal ini. pengadaan sarana wisata kesehatan spa diharapkan

mampu memenuhi fungsi sebagai wadah untuk meningkatkan kesehatan dan

kebugaran baik fisik dan psikis.

1.1PENGERTIANSPA

Secara umum Spa dapat diartikan sebagai tempat untuk mengurangi

ketegangan pikiran dan tubuh atau mengendurkan otot-otot tubuh melaiui

steambath (berendam di daiam warm whirpool dan cold whirpoo! dengan

memberikan tekanan-tekanan pada bagian tubuh yang berhubungan dengan

urat-urat syaraf yang tegang seperti pada telapak kaki, punggung, dan ieher

sehingga tubuh terasa lebih relaks) dan juga melaiui fasilitas sauna (mandi uap).

Spa dapat digolongkan ke daiam Health Resort (wisata kesehatan) dengan

fasilitas Health centre, fasilitas olahraga, dan perawatan tubuh atau kecantikan.

Health resort atau yang dikenal dengan sebutan spa berguna untuk memelihara

dan mengembalikan kesehatan melaiui fingkungan dan perawatan khusus.1

Spa dengan akronim bahasa latin Solus Per Aqua2 artinya sehat dengan

Air. Dalam bentuk aslinya, spa lebih menekankan pada air mineralnya yang

berkhasiat daiam penyembuhan berbagai penyakit contohnya penembuhan

penyakit kulit di Ciater, Jawa Barat. Walaupun kata Spa menunjukkan kepada

sumber air mineral, tetapi dalam penerapannya saat mi lebih berkembang,

dimana kegiatan olahraga dan fitness merupakan salah satu fasilitas yang

Encyclopedia Americana. 1978
Majaiah Swa, ! W8



ditawarkan. dan air menjadi salah satu alternatif dalam sarana pemulihan

kesehatan °

2. RUMUSAN PERMASALAHAN

2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana menciptakan suatu fasilitas kesehatan yang berfungsi untuk

mengurangi ketegangan pikiran dan tubuh melaiui proses reiaksasi.

2.2 Permasalahan Khusus

* Bagaimana mengolah masa bangunan dengan menggunakan konsep

perancangan dengan preseden Arsitektur tradisional Jawa Barat sehingga

dapat menimbuikan kesan akrab dengan lingkungan.

• Bagaimana menciptakan ruang yang dapat memenuhi kebutuhan aktifitas

Spa.

3. SPESIFJKASI UMUM PROYEK

3.1 Pengguna Bangunan

3.1.1 PemakaiSpa

Masyarakat yang menggunakan fasilitas spa ini adalah masyarakat

golongan menengah dan golongan menengah ke atas yang berasal dari Jakarta,

Bandung, dan sekitarnya yang telah mengaiami perubahan pola hidup. Sebagai

pusat perdagangan, banyak penduduk di wilayah Jakarta dan Bandung yang

memiliki tingkat penghasilan yang tinggi, selain itu juga banyak terdapat orang

asing yang bekerja sehingga tidak menutup kemungkinan terhadap wisatawan

mancanegara dan domestik.

Program ini diperuntukkan khusus bagi wanita dari berbagai golongan umur

yang tidak sedang mengidap penyakit menular.

Adapun tipe peserta program di pusat rehabilitasi kesehatan adalah sebagai
berikut:

1. Stress

Walter Rules. Richard Penner Hotel Planning and Desmn London



• Orang-orang yang mengaiami stress, dimana apabila tidak segera

mendapatkan perawatan, berakibat semakin parah terhadap fisik dan
mentalnya.

• Orang-orang yang menderita stress sehingga berpengaruh pada
keadaan fisiknya akibat dari gangguan kejiwaan tersebut.

2. Penyakit fisik

• Orang-orang yang telah sembuh dari penyakit fisik yang diderita,

mengaiami stress/gangguan keseimbangan mental

• Orang-orang yang setelah sembuh dari penyakit fisik yang

dideritanya/sedang mengidap penyakit namun tidak begitu parah, ingin
memulihkan keadaannya itu.

3. Sebagai pengantar bagi peserta program

• Orang yang mengantarkan saiah seorang peserta program.

3.1.2 Pihak pengeJola

A. Bidang Medis

1. Dokter: Bertugas memeriksa, menentukan pengobatan dan mengontrol

kesehatan seluruh peserta program. Terdiri dari dokter umum dan dokter

spesialis.

2. Staff Medis Lainnya : Bertugas merawat dan membantu peserta dengan

memberikan petunjuk dalam program pemulihan. Terdiri dari para

medis/therapeutist.

3. Psikiater : Bertugas mengadakan pemeriksaan kejiwaan dan menetukan

macam terapi psikis yang tepat.

B. Bidang Non Medis

1. Psikolog : Bertugas mengadakan pengamatan pada tiap peserta,

membantu dalam konsultasi dan perawatan psikologis.

2. Instruktur oiah raga : Bertugas memberikan bimbingan dan pengawasan

bagi peserta yang mengikuti latihan oiah raga.

3. Juru Masak dan Ahli Gizi : Bertugas memasak makanan peserta dengan

memperhatikan gizi, kalori, dan diettertentu.



1. Perawat kecantikan : Bertugas merawat kecantikan wajah, tubuh dan

rambut.

C. Tenaga Lain

1. Tenaga administrasi, yaitu direktur sarana wisata kesehatan Spa,

wakilnya, beserta para staff.

2. Tenaga non administrasi, yaitu cleaning service, room boy, satpam, dll.

3.2 Lokasi dan Site Proyek

3.2.1 Lokasi Proyek

Kecamatan Pamijahan merupakan pemekaran dari Kecamatan Pamijahan

Cibungbuiang, dengan luas wilayah sebesar 8.088,286 Ha.
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Pariwisata yang ada merupakan wisata alam dengan obyek-obyek wisata

pegunungan yang masih asri dan wisata kelompok yang banyak ditampung pada

areal-areal Camping Ground yang tersebar di wilayah ini, antara lain:

A. Curug (AirTerjun)

Terdapat tiga curug yang potensial untuk dikembangkan, yaitu:

- Curug Seribu:

- Curug Cigamea

-Curug Ngumpet

Curug Seribu merupakan curug yang terbesar

dan tertinggi dengan ketinggian 35m dan lebar

4m. Curug ini mempunyai tempisan air kekanan

kirinya ditambah tebing-tebing yang terjai

sehingga membentuk panorama yang indah.

Curug Cigamea mempunyai ketinggian 21m dan

lebar 3m. Terletak di Desa GunungSari kurang

lebih 2 km. Lokasi ini dapat ditempuh melaiui

jalur Bogor - Cibatok - Gunungsari - Lokapurna-

Curug Cigamea.

Curug Ngumpet terletak hanya ±0,5km dari site.



B. Air Panas

Sumber air panas terletak di Desa GunungSari dengan kapasitas 2,7

liter/detik dan mengandung kadar belerang yang tinggi dan bertemperatur ±35°C.

Keberadaan sumber mata air panas sebagai potensi karena merupakan faktor
utama dalam sarana wisata kesehatan Spa.

C. Kawah Ratu

Kawah ratu merupakan kumpulan beberapa buah kawah yang masih aktif

dan yang sudah tidak aktif lagi, ditengah-tengah kawah tersebut mengalir sungai

dengan airnya yang sejuk dan jemih serta bau belerang yang khas. Selain

pemandangan yang khas wisatawan juga dapat menikmati lereng-lereng kawah
serta mata air kawah.

D. Bumi Perkemahan

Di Kampung Pasar Reungit Desa GunungSari terdapat bumi perkemahan

Pancasila dengan luas areal 1Ha. Rata-rata pengunjung pada liburan panjang

mencapai 2500 jiwa dan pada waktu liburan biasa (sabtu/minggu) mencapai
50jiwa.



2. Iklim

Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson iklim di wilayah ini adalah
iklim tropis tipe A (sangat basah) dengan suhu rata-rata berkisar antara 22°C-

28°C. Rata-rata curah hujan tahunan di wilayah ini relatif tinggi, antara 3000-

>5000 mm/tahun. Dari komponen-komponen tersebut dapatlah kiranya dianalisis
bahwa estetika, suhu dan kelembaban di wilayah ini dapat meningkatkan
kenyamanan kawasan.4

4. TUJUAN DAN S ASARAN

4.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai adalah merencanakan suatu tempat yang
berfungsi melayani pemulihan kesehatan dalam upaya mendukung daya tarik
pariwisata di Indonesia antara lain dari pemecahan Arsitektural yang diharapkan
yaitu salah satunya daya tarik arsitektur tradisional Indonesia.

4.2 Sasaran

4.2.1 Aspek Fungsi

Sasaran yang diharapkan adalah penyediaan fasilitas yang dapat
menunjang pemulihan baik secara fisik maupun psikis sehingga tercapai
kesehatan / keseimbangan.

4.2.2 Aspek Bentuk

Suasana yang ada disekitar tapak diharapkan mampu melepaskan

seseorang dari ketegangan, bersifat rekreatif, alami, tenang, dengan

memanfaatkan potensi alam, mempertahankan kondisi alam dan daya dukung

sekitarnya, dengan memanfaatkan potensi Arsitektur tradisional. Bentuk

terhadap aspek tapak lingkungan dan kualitasnya.5

5. BATASAN

Pembatasan bahasan ini dikaitkan sesuai dengan topik &temanya.yaitu:

Rencana Umum Tata Ruang Kecamatan Pamijahan.
Form to: site, environment& Quality.



> Program Kesehatan

Pembahasan lebih ditekankan pada segi tautan arsitektur yang dapat
mendukung proses pemulihan jasmani dan rohani seseorang. Pemulihan yang
dilakukan meliputi rehabilitasi medis yang mendukung pemulihan fisik dan
rehabilitasi non medis yang mendukung pemulihan psikis.
> Arsitektur tradisional Jawa Barat

Berisi tentang, antara lain pendekatan unsur Arsitektural mulai dari

historisnya, struktur masyarakatnya, filosofinya dan bentuk elemen visual dalam
upaya pendekatan pemecahan persoalan.

> Pariwisata

Berupa potensi lokasi wisata dan daya tariknya bagi wisatawan.
> Lokasi

Lokasi yang menunjang, mendukung tema, dan mendekati kriteria
kebutuhan sarana.

6. STRATEGI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Strategi yang digunakan dimulai dengan metode pengumpulan data,
kemudian dianalisa, diteruskan dengan perumusan masalah dan penyusunan
konsep. Pada penyusunan konsep lebih ditekankan pada pemecahan
permasalahan dengan mentransformasikannya ke dalam konsep desain
skematik arsitektural.
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bentuk dasar bangunan tradisional jawa barat

dinamis » dapat mencapai kesegala arah »
lobby atau untuk bangunan umum

CLUSTER
bentuk-bentuk yang pada umumnya setara
dalam ukuran, wujud dan fungsinya

secara visual bersusun menjadi suatu
organisasi yang bertalian dan tidak
memiliki hierarki

letaknya saling berdekatan dan mempunyai
persamaan visual

LINIER

transfoTJnasi
fitenttiK

pengaturan sederetan bentuk-bentuk
sepanjang sebuah garis

masa bangunan diputar 45- 60>dari sumbu
Barat- Timur untuk merespon aliran angin
dan juga orientasi kearah utara- selatan
orientasi bangunan di Jawa Barat pada umumnya



Bumi Ageung

y Koaaabarfungsi sabagaitempat untui
manyintpan puxaka masyarakat Saga.

amhinggadianggap karamac Bumi
Agwuna dipagari di sakahlingrryadan

dijaga obb waoita fang sudah
ma ei haid. yang masih mempunyai
hubuagan darah dengan h

Maajid

Salah satu tampat palaksanaan rizus
aetac saiain jttga tempat ibadan.

Bale Patemon

Tampat prntakaanaan
musyswarait tempting dan tampat

untuk omnarima tamo dari
hjarkampuog.

r± BATOK
' KELAPA

CONTOH CAGAK GUTTING .
PADA RUMAH Df KAMPUNG ^j'

• BATAS DU.NIA ATAS&TENGA'VI

• ORIENTASI PADA ALAM

digunakan pada atap
bangunan sebagai
salah satu ciri khas

rumah Jawa Barat

sprtikjbtir
tinannJ

pada umumnya berbentuk segi
empat yang agak memanjang.

rumah yang asli dibangun dari
rangka kayu dengan tiang-tiang
yang beralaskan umpak atau
tatapkan

bahan-bahan untuk membuat

rumah adalah kayu, jengjen,
suren dan rasamala, bambu dan
rimbia, tepus serta ijuk

lantainya terbuat dari paluput
dinding dari bilik dengan
anyaman bentuk kedang atau
saag

bentuk dasar bangunan
adaiah segi empat

bagian kolongnya
memberikan

kesejukan dan
kehangatan dalam

bangunan
batu yang diambil

dari alam

^.j

umpak atau tatapakan
terbuat dari batu bata

batu cadas yang banyak
^_ix-^ terdapat di pegunungan

dibangun diatas
umpak atau
tatapakan
(function)



Bumi Ageungr

Kanaa bmrfungsi aabagai tampmt uncufc
manyiznpao pusaka masyarakat Naga,

aahingga tHanggap karamac Bumi
Agauno dipagari di makatoliagnyadan

dijaga olab waaita yang sudah
mati haid. yang masih mampunyai
hubuagan darah dangaa kunote.

Mwjid

Salah satu tampat paiaksanaan ritus
adat. saiaxn jaga tampat ibadah.

BalePatamon

Tampat patakaanaan
tnueyawarah kampuog dao tampat

untuk atanatisoa tamo dari

tuar kampung.

H- BATOK
KELAPA

CONTOH CAGAK GUNTING
PADA RUMAH DI KAMPUNG N^"

• BATAS DUNIA ATAS & TENGAr!

• ORIENTASI PAOA ALAM

digunakan pada atap
bangunan sebagai
salah satu ciri khas
rumah Jawa Barat

jrufyur
benttik. banaunan

pada umumnya berbentuk segi
empat yang agak memanjang.

rumah yang asli dibangun dari
rangka kayu dengan tiang-tiang
yang beralaskan umpak atau
tatapkan

bahan-bahan untuk membuat
rumah adalah kayu, jengjen,
suren dan rasamala, bambu dan
rimbia, tepus serta ijuk

lantainya terbuat dari paluput
dinding dari bilik dengan
anyaman bentuk kedang atau
saag

bentuk dasar bangunan
adalah segi empat

bagian kolongnya
memberikan

kesejukan dan
kehangatan dalam

bangunan
batu yang diambil

dari alam

umpak atau tatapakan
terbuat dari batu bata

batu cadas yang banyak
^_ix-~x terdapat di pegunungan

dibangun diatas
umpak atau
tatapakan
(function)
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SARAN*?WISATA KESEHATAN SPA
DI PAMIJAHAN BOGOR

PENERAPAN ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA BARAT PADA SARANA WISATA KESEHATAN

SEBACAI UPAYA MENDUKUNG DAYA TARIK PARIWISATA"



LATAR BELAKANG

Kebutuhan dari masyarakat, khususnya masyarakat Jakarta, bandung dan sekitarnya

untuk mendapatkan fasilitas yang mampu memenuhi fungsi sebagai wadah untuk

meningkatkan kesehatan dan kebugaran baik fisik maupun psikis.

PERMASALAHAN

• Bagaimana mengolah suatu masa bangunan dengan menggunakan konsep perancangan

dengan preseden Arsitektur tradisional Jawa Barat

• Bagaimana menciptakan ruang yang dapat memenuhi kebutuhan aktifitas Spa

• Nyaman

• Privat



SPESIFIKASI PROYEK

JUDUL

SARANA WISATA KESEHATAN SPA DI PAMUAHAN BOGOR

LOKASI

•SebelahUtara

Kecamatan Cibungbulang

•SebelahTimur

•Sebelah Selatan

• Sebelah Barat

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor

BATAS AREA

:Desa Situ Udik, Desa Cibatok, Desa Ciareuten Udik

:Desa Tapos Kecamatan Ciampea

: Kabupaten Sukabumi

:Desa Purasari Kecamatan Leuwiliang

AAA-

rt. I zX l-
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LUAS LAHAN

14500 M2

LUAS BANGUNAN

6146 M



KEBUTUHAN RUANG JMLH

• UMUM/ PUBLIK

•Lobby

•Lounge

•Front Desk

•Front Office

•Core

Sirkulasi 20%

TOTAL

•KESEHATAN

•R.Tunggu

•Nurse Station

•R.Periksa & Konsultasi

•R.Obat & Arsipmedis

•Parafin Theraphy

•Elektro Theraphy

Sirkulasi 20%

TOTAL

•SPA TREATMENT

•Reseptionist

•R.Tunggu

•R.Ganti, Locker & Shower

•Whirlpool

•R.Sauna

•R.Massage Sauna

•R.Pendingin Sauna

•Poloido Theraphy

•Kolam air panas

Sirkulasi 20%

TOTAL

1

1

1

1

setiap Lt.

2

2

1

1

1

1

1

1

2

2

8

2

2

2

1

IDENTIFIKASI RUANG

LUAS TOTAL KAPASITAS

100 m2 100m2

24 m2 24 m2

24 m2 24 m2

40 m2 40 m2

42 m2 168 m2

356 m2

72 m2

428 m2

20 m2 40 m2 20 Orang

20 m2 40 m2 4 Orang

40 m2 40 m2 3 Orang

24 m2 24 m2

24 m2 24 m2

40 m2 40 m2

208 m2

42 m2

5 Orang

250 m2

20 m2 20 m2

20 m2 20 m2

40 m2 80 m2

9m2 18 m2 12 Orang

8m2 64 m2 24 Orang

26 m2 52 m2 4 Orang

16 m2 32 m2 2 Orang

32 m2 64 m2 8 Orang

140 m2 140 m2

490 m2

98 m2

588 m2



• PERAWATAN TUBUH &

KECANTIKAN

•R.Tunggu

•Perawatan Rambut

•R.Cuci Rambut

•Perawatan Kuku & Wajah

•Aromatheraphy Massage

•R.Bilas Massage

Sirkulasi 20%

TOTAL

•KEBUGARAN FISIK & PSIKIS

•R.Ganti

•Locker

•R.Fitness

•R.Aerobic

•R.Meditasi

•R.Yoga

Sirkulasi 20%

TOTAL

•AKOMODASI PENGINAPAN

•Room

R.Duduk

Sirkulasi 20%

TOTAL

•Villa

Sirkulasi 20%

TOTAL

•PENUNJANG

•Restaurant

•R.Serbaguna

•Retail

•Masjid

Sirkulasi 20%

TOTAL

1 20 m2 20 m2

1 30 m2 30 m2 8 Orang

2 20 m2 40 m2 8 Orang

2 40 m2 80 m2 12 Orang

2 52 m2 104m2 8 Orang

2 20 m2 40 m2

314 m2

63 m2

4 Orang

4

2

1

1

1

1

24

3

377 m2

8m2 32 m2

4m2 8m2

160 m2 160 m2

100 m2 100m2

80 m2 80 m2

84 m2 84 m2

388 m2

78 m2

466 m2

32 m2 768 m2

56 m2 168 m2

936 m2

187m2

1123 m2

63 m2 315 m2

63 m2

378 m2

200 m2 200 m2

100 m2 100m2

24 m2 24 m2

300 m2 280 m2

604 m2

121 m2

725 m2

48 Orang

20 Orang



•PENGELOLA

•R.Direktur

•R.Wakil Direktur

•R.Manager

•R.Sekretaris

•R.Rapat

•R.Kerja

•Lavatory

Sirkulasi 20%

TOTAL

•FOOD & BAVERAGE

•Dapur

•Gudang kering

•Gudang Basah

•Gudang Alat

•Gudang Kepala

•RAhli Gizi

Sirkulasi 20%

TOTAL

•HOUSEKEEPING

•Gudang

•Bengkel Kerja

•Ruang Cuci

•Ruang Linen

•General Storage

Sirkulasi 20%

TOTAL

•RUANG KARYAWAN

•R.tidur Karyawan

•Lavatory

•Dapur+ R.Makan

Sirkulasi 20 %

TOTAL

iR.ME

9

2

1

16 m2 16 m2

16 m2 16 m2

16 m2 16 m2

16 m2 16 m2

32 m2 32 m2

225 m2 225 m2

24 m2 48 m2

369 m2

74 m2

443 m2

84 m2 84 m2

28 m2 28 m2

28 m2 28 m2

14 m2 14 m2

14 m2 14 m2

14 m2 14 m2

182m2

36 m2

218 m2

28 m2 28m2

28 m2 28 m2

42 m2 42 m2

24 m2 24 m2

42 m2 42 m2

164m2

33 m2

197 m2

20 m2 180m2

24 m2 48 m2

60 m2 60 m2

288 m2

57 m2

345 m2
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PROSES PERANCANGAN

KONSEP KONFIGURASI RUANG

bentuk dasar bangunan tradisional jawa barat

dinamis >> dapat mencapai kesegala arah :
lobby atau untuk bangunan umum

CLUSTER
bentuk-bentuk yang pada umumnya setara
dalam ukuran, wujud dan fungsinya

secara visual bersusun menjadi suatu
organisasi yang bertalian dan tidak
memiliki hierarki

letaknya saling berdekatan dan mempunyai
persamaan visual

LINIER
pengaturan sederetan bentuk-bentuk
sepanjang sebuah garis

masa bangunan diputar 45- 60dari sumbu
Barat- Timur untuk merespon aliran angin
dan juga orientasi kearah utara- selatan
orientasi bangunan di Jawa Barat pada umumnya

DITRANSFORMASIKAN

KEDENAH



KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

Perpaduan antara konsep arsitektur tradisional Jawa Barat dengan arsitektur idola dalam
hal ini Frank Lloyd wright.

Tampak bangunan, merupakan paduan antara preseden arsitektur tradisional Jawa Barat
dengan bentukan-bentukan karya frank Lloyd Wright.

FRANK LLOYD WRIGHT

,^

~*S
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KONSEP BAHAN BANGUNAN
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Jogging Track

SITE PLAN

SITUASI

HASIL RANCANGAN

Parkir Pengelola

Service dan kendaraan roda
dua parkir di Basement

Parkir Pengunjung

JN AND OUT



PENATAAN LANDSCAPE

POHON

AKASIA MAS
SEBAGAI PMBATAS

ANTARA

KOLAM DENGAN
JALAN UMUM

POHON SEBAGAI PEMBATAS SITE
JUGA SEBAGAI PENGARAH

_KOLAM DAN TAMAN BUATAN

POHON

SEBAGAI
PENEDUH
PADA

AREA PARKIR



RESTAURANT^

SPA_.

TREATMENT

R. AEROBIC.

PERAWATAN_
TUBUH

& KECANTIKAN

AREA PENGINAPAN

A#

DENAH Ltl

DENAH Lt2

_LOBBY

__r\RE/\ PENGELOLA

J*. FITNESS

_R.TIDUR
KARYAWAN
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_RUANG S/

^-^
1 1

i ,
' ^Air-, A ''
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R. MASSAGE SAUNA

MEMASUKKAN UNSUR_.
ALAMI DALAM BANGUNAN

KOLAM AIR PANAS_

ijj-

DENAH SPA TREATMENT

R YOGA BERADA
DI LT PALING ATAS

AGAR
MENDAPATKAN

TINGKAT
KETENANGAN
YANG CUKUP

DENAH LT3

R MEDITASI DILETAKKAN
DI LT PALING ATAS

JUGA UNTUK
MENDAPATKAN
TINGKAT KETENANGAN
YANG CUKUP

_RUANG SERBAGUNA



ATAP YANG DITINGGIKAN
UNTUK MEMBERI KESAN LUAS

JUGA UNTUK PENCAHAYAAN

BUKAAN BERUPA._
BALKON
DENGAN

TANAMAN

MEMBERI
KESAN SEJUK

JUGA MENYATU
DENGAN ALAM

.RAM UNTUK DIVABLE

TAMPAK BARAT

_BUKAAN PADA AREA
KOLAM AIR PANAS
UNTUK MEMBERIKAN
KESAN LUAS DAN
MENYATU DENGAN ALAM

TAMPAK SELATAN



EKSPOSE BATU KALL

TANAMAN MENJALAR DAN_
EKSPOSE BATU BATA
MEMBERIKAN KESAN

MENYATU DENGAN ALAM

TANAMAN
MENJALAR

SEBAGAI

BARRIER
SINAR

MATAHARI
JUGA

SEBAGAI
PENYEJUK

TAMPAK TIMUR

„ATAP BANGUNAN
MENGGUNAKAN

ATAP
TRADISIONAL

JAWA BARAT

ENTRANCE
BANGUNAN
DENGAN ORNAMEN
JAWA BARAT
DI DALAMNYA

SHADING SEBAGAI
BARRIER CAHAYA
MATATAHARI

YANG MASUK

TAMPAK UTARA



KACA AGAR _

PEMANDANGAN

DARILUAR

DAPAT TERLIHAT

EKSPOSE BALOK KAYU_.
PADA LANGIT-LANGIT

INTERIOR R.PENDINGIN SAUNA

INTERIOR R MASSAGE SAUNA

^aa

INTERIOR R.TUNGGU SPA TREATMENT

_PENGGUNAAN LANTAI KAYU

JDINDING LAPIS KAYU
MEMBERI KESAN ALAMI

_TANAMAN SEBAGAI
BARRIER DAN PENYEJUK



BATU KALL
UNTUK JALAN

ELEMEN BATU KALI.^
PADA Z

DINDING KOLAM
DAN JALAN

TANAMAN SEBAGAI PEMBATAS
KOLAM DENGAN TAMAN
JUGA MEMBERI KESAN ALAMI

MATERIAL KAYU
PADA SEMUA

BAGIAN WHIRLPOOL

EKSTERIOR WHIRLPOOL

^MATERIAL KAYU

EKSTERIOR KOLAM AIR PANAS

„TANAMAN SEBAGAI
PEMBATAS
KOLAM DENGAN BANGUNAN

EKSTERIOR KOLAM RENANG
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DENAH RUANG SAUNA
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i *

hi <

vmmt* mma,mm gm * ***.
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DENAH VILLA

EKSTERIOR KESELURUHAN

AXONOMETRI VILLA



VI1

DAFTAR PUSTAKA

Rencana Umum Tata Ruang Kota Kabupaten Bogor

RUTDK Kecamatan Pamijahan

www.sauna.com

www.jarimenari com

www.franklloydwright.co.id

Dessy Novianti, Skripsi / Tugas Akhir , Resor Wisata Kesehatan di Ciater

Joseph de Chiara, Time Saver Standardfor Building Types


